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ABSTRAK 

Batalemba, Igajadwar. 2024. Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Teks Prosedur 

Terintegrasi Konservasi Budaya Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Kota 

Gorontalo Tesis. Prodi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: (I) Akhmad 

Tabrani, M.Pd., (II) Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd. 

 

Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, interaktif, teks prosedur, konservasi, 

budaya 

 

Hasil analisis kebutuhan di MAN 1 Kota Gorontalo menunjukan bahwa guru dan 

siswa kelas XI membutuhkan bahan ajar teks prosedur yang inovatif, menarik 

praktis, dan interaktif, dengan preferensi terhadap media digital. Selain itu 

kurangnya integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MAN 1 Kota 

Gorontalo menyebabkan rendahnya pemahaman dan apresiasi siswa terhadap 

warisan budaya, yang mengakibatkan budaya tersebut mulai pudar terutama di 

kalangan generasi muda. Diperlukan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis 

digital yang tidak hanya mendukung pembelajaran tetapi juga melestarikan 

budaya Gorontalo. Pengembangan bahan ajar interaktif teks prosedur terintegrasi 

konservasi budaya pada siswa kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo disajikan untuk 

menarik minat siswa dalam bentuk aplikasi android Bulalo. Aplikasi ini memuat 

konten materi teks prosedur khusnya elemen menulis yang dikemas dalam bentuk 

petualangan rasa untuk mendukung pelestarian pengetahuan tradisional membuat 

kuliner khas Gorontalo binthe biluhuta. Tujuan penelitian ini untuk (1) 

mendeskripsikan hasil pengembangan bahan ajar interaktif teks prosedur 

terintegrasi konservasi budaya pada siswa kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo, (2) 

mendeskripsikan hasil uji coba produk bahan ajar interaktif teks prosedur 

terintegrasi konservasi budaya pada siswa kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo (3) 

mendeskripsikan hasil uji efektivitas produk bahan ajar interaktif teks prosedur 

terintegrasi konservasi budaya pada siswa kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo. 

Pengembangan bahan ajar ini mengikuti model ADDIE yang dikembangkan oleh 

Robert Maribe Branch terdiri dari lima tahap: analysis, design, development, 

implementation, evaluation. Hasilnya, 1) jadilah sebuah produk bahan ajar 

interaktif teks prosedur yang bernama Bulalo dalam bentuk aplikasi android yang 

dapat diakses secara online maupun offline. 2) Hasil validasi ahli materi dan ahli 

media berada pada kategori “valid” dengan persentase penilaian 90,8%, hasil uji 

coba produk menunjukan skor rata-rata penilaian mencapai 86,9% dengan 

kategori “sangat layak”. 3) Hasil uji efektivitas produk melalui t-test sampel 

berpasangan menggunakan IBM SPSS Statistics menunjukan nilai rata-rata 

posttest lebih tinggi dibandingkan pretest yakni nilai perbedaan rata-rata di angka 

5.20833 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0.001, lebih kecil dari 0.05 

menandakan bahwa bahan ajar efektif diterapkan dalam proses penelajaran 

menulis teks prosedur pada siswa kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo. 

 

 

 



 

xi 

 

ABSTRACT 
Batalemba, Igajadwar. 2024. Development of Interactive Teaching Materials for 

Integrated Procedural Texts for Cultural Conservation in Grade XI MAN 

1 Students of Gorontalo City Thesis. Master of Indonesian Language 

Education Study Program, Postgraduate Islamic University of Malang. 

Supervisor: (I) Akhmad Tabrani, M.Pd., (II) Dr. H. Nur Fajar Arief, 

M.Pd. 
  
Keywords: development, teaching materials, interactive, procedural text, 

conservation, culture 
 The results of the needs analysis in MAN 1 Gorontalo City show that teachers 

and students in grade XI need teaching materials for procedural texts that are 

innovative, interesting, practical, and interactive, with a preference for digital 

media. In addition, the lack of cultural integration in Indonesian language learning 

at MAN 1 Gorontalo City causes low student understanding and appreciation of 

cultural heritage, which results in the culture starting to fade, especially among the 

younger generation. It is necessary to develop digital-based interactive teaching 

materials that not only support learning but also preserve Gorontalo culture. The 

development of interactive teaching materials for integrated procedural texts on 

cultural conservation in grade XI MAN 1 Gorontalo City students is presented to 

attract students' interest in the form of Bulalo android applications. This 

application contains procedural text material content, especially writing elements 

packaged in flavor adventures to support preserving traditional knowledge of 

making Gorontalo Binthe Biluhuta culinary specialties. The objectives of this 

study are to (1) describe the results of the development of interactive teaching 

materials for integrated procedural texts for cultural conservation in grade XI 

MAN 1 Gorontalo City, (2) describe the results of the trial of interactive teaching 

materials for integrated procedural texts for cultural conservation in grade XI 

MAN 1 Gorontalo City students (3) describe the results of the effectiveness test of 

interactive teaching materials for integrated procedural texts for cultural 

conservation in grade XI MAN 1 Gorontalo City. The development of this 

teaching material follows the ADDIE model developed by Robert Maribe Branch 

consisting of five stages: analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. As a result, 1) it became an interactive teaching material product for 

procedural texts called Bulalo in the form of an Android application that can be 

accessed online and offline. 2) The results of the validation of material experts 

and media experts are in the "valid" category with an assessment percentage of 

90.8%, the results of product trials show that the average assessment score reaches 

86.9% with the category "very feasible". 3) The results of the product 

effectiveness test through the paired sample t-test using IBM SPSS Statistics 

showed that the average posttest score was higher than the pretest, namely the 

average difference value at 5.20833 with a significance value (Sig. 2-tailed) of 

0.001, smaller than 0.05 indicating that the teaching materials were effectively 

applied in the learning process of writing procedural texts in grade XI MAN 1 

Gorontalo City. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
Bab 1 memuat tentang delapan hal yakni: (1) latar belakang, (2) rumusan  

masalah, (3) tujuan pengembangan, (4) spesifikasi produk pengembangan, (5)  

manfaat pengembangan, (6) asumsi pengembangan, (7) ruang lingkup dan  

keterbatasan, (8) definisi istilah. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah pilar utama dalam perkembangan masyarakat dan 

individu (Latifah et al., 2020; Romlah & Rusdi, 2023). Kualitas pendidikan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kesempatan, kemampuan, dan kualitas 

hidup individu, serta pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial suatu 

negara (Fadia, 2021). Indonesia sendiri menempatkan pendidikan sebagai foktor 

penting dalam menunjang eksistensi negaranya. Hal itu tertuang jelas dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang didasarkan pada dua landasan 

utama, yaitu Pancasila sebagai ideologi negara dan Undang-Undang Dasar 1945 

sebagai pijakan konstitusional (Aminullah, 2023).  

Pancasila menjadi panduan filosofis yang menginformasikan kurikulum 

pendidikan dengan nilai-nilai seperti gotong royong, keadilan, dan persatuan, 

bertujuan membentuk karakter siswa yang berkualitas moral (Ayudia et al., 2023). 

Sementara itu, Undang-Undang Dasar 1945, melalui Pasal 31 dan 32, menegaskan 

hak setiap warga negara atas pendidikan dan tanggung jawab pemerintah dalam 

menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang merata (Ayuningthyas et al., 

2021; Inkiriwang et al., 2020). Ini menciptakan landasan hukum yang memastikan 
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akses pendidikan yang adil dan berkualitas untuk seluruh rakyat Indonesia 

(Hasanah, 2022). Dengan demikian, Pancasila dan UUD 1945 tidak hanya 

menjadi semacam panduan ideologis, tetapi juga merupakan fondasi konkret yang 

membentuk kebijakan dan praktik pendidikan di Indonesia, dengan tujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang cerdas, bermoral, dan berdaya saing. 

Dalam pelaksanaanya di lapangan, pendidikan nasional Indonesia 

menemui masalah dan tantangan (Nurhuda, 2022; Putu et al., 2021). Salah satu 

masalah terbesar dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia saat ini adalah 

kualitas pendidikan (Patandung & Panggua, 2022). Berdasarkan data yang dirilis 

oleh Worldtop20.org tahun 2023 peringkat pendidikan Indonesia berada di urutan 

ke 67 dari 209 negara di dunia. Peringkat tersebut berdasarkan 5 tingkat 

pendidikan yakni tingkat pendaftaran sekolah anak usia dini 68%, tingkat 

penyelesaian sekolah dasar 100%, tingkat penyelesaian sekoah menengah 

91.19%, tingkat kelulusan SMA 78% dan tingkat kelulusan perguruan tinggi 19%. 

Data ini merupakan akumulasi statistik yang diambil dari hasil penelitian 

beberapa organisasi internasional seperti OECD, PISA, UNESCO, EIU, TIMSS 

dan PIRLS. Bahkan hasil survey Political Economic Risk Consultant (PERC), 

menunjukan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia menempati urutan ke-12 dari 

12 negara di Asia. Posisi indonesia bahkan berada di bawah Vietnam. Menurut 

Worldtop20.org kelemahan pendidikan Indonesia ada pada Teacher ratio 

academic level (rasio guru tingkat akademik).  

Masifnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi 

tantangan tersendiri dalam proses pendidikan di Indonesia saat ini (Husniati et al., 
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2022; Putu et al., 2021). Pasalnya munculnya era society 5.0 menuntut semua 

unsur yang terlibat untuk menguasai dan memanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran (Hermawan et al., 2020; Sugiarto et 

al., 2023). Pemanfaatan TIK diharapkan dapat merubah pola pikir dalam 

pembelajaran, bergeser dari model berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi 

berpusat pada peserta didik (student-centered) (Putu et al., 2021). Artinya, 

teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih personal, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan individual siswa. Ironisnya kemunculan era Society 5.0 ini 

tidak dibarengi dengan kesiapan sumberdaya pendidikan di Indonesia, salah 

satunya Guru sebagai tenaga pendidik (Husniati et al., 2022). 

Untuk menjawab tantangan tersebut pemerintah Indonesia kemudian 

menetapkan urgensi pemanfaatan teknologi dalam sektor pendidikan melalui 

berbagai peraturan, salah satunya adalah Permendiknas No 16 Tahun 2007 dan 

Permendiknas No 41 Tahun 2007. Pada Permendiknas No 16 Tahun 2007, 

khususnya dalam poin ke-5 yang menitikberatkan pada Kompetensi Pedagogik 

guru SMA/SMK, disebutkan bahwa guru harus mampu memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai sarana pendukung pembelajaran. Selanjutnya, 

Permendiknas No 41 Tahun 2007, dalam poin ke-13, menegaskan bahwa 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dianggap sebagai faktor krusial 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, implementasi strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi menjadi 

imperatif. Guru diharapkan untuk meningkatkan profesionalisme dengan 
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mengembangkan pemahaman dan keterampilan teknologi guna menerapkan 

metode pembelajaran yang inovatif, mendukung pembelajaran interaktif, dan 

mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan masa depan yang serba digital. 

Semangat untuk menjawab tantangan pendidikan di era society 5.0 ini 

kemudian menular juga pada lingkup Kementerian Agama. Pada bulan Oktober 

tahun 2020 Kemenag yang menggandeng Bank Dunia merilis Program Madrasah 

Reform Realizing Education’s Promise dan Madrasah Education Quality Reform 

(REP-MEQR). REP-MEQR merupakan program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas tata kelola penyelengaraan pendidikan dasar dan menengah 

di Kementerian Agama (Kemenag) (Sa’idu, 2021). Melalui program tersebut 

kemudian Kementerian Agama melahirkan Transformasi Digital Madrasah. 

Singkatnya program transformasi digital madrasah merupakan upaya untuk 

membangun ekosistem digital dalam seluruh layanan pendidikan di Madrasah 

(Prihastia et al., 2022). Nilai terpenting dari semangat tersebut adalah membangun 

budaya digital dan kapasitas pendukung yeng relevan. Terdapat tiga pijakan 

utama tranformasi dalam konteks ini, (1) Tranformasi digital madrasah mengenai 

persona atau Sumber Daya Manusia (kepala madrasah, guru, dan siswa) bukan 

pada material (barang adaan); (2) Bagian dari pihak yang aktif menjadi solusi, 

bukan hanya menjadi entitas pasif dalam dampak dan dinamika perkembangan; 

(3) Integrasi, sinergi, dan kolaborasi. Berdasarkan hal ini kemudian dapat 

dipahami bahwa Transformasi Digital dilakukan dengan cara mengintegrasikan 

cyber pedagogy dengan cyber technology. Dalam perspektif demikian, model 

pembelajaran dilakukan secara sinkronus (guru dan siswa belajar pada waktu yang 



5 

  

 

 

bersamaan) dan asinkronus (siswa dan guru belajar di waktu yang berbeda) 

(Maghfiroh et al., 2022; Prihastia et al., 2022; Sa’idu, 2021). 

 Pemerintah indonesia memandang langkah ini sangat penting, sebab 

teknologi digital mempunyai potensi dan peluang strategis untuk berperan dan 

mendukung keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di masa mendatang 

(Maghfiroh et al., 2022). Selain itu teknologi digital juga dapat menjadi solusi 

untuk memberikan sebuah pengalaman belajar baru di luar kelas dan 

mengekspresikan bentuk pemahaman yang berpusat pada pembangunan makna 

(Afifulloh & Cahyanto, 2021). Standar pendidikan era society 5.0 berbasis cyber 

system, dimana dunia kerja era ini hanya bisa terpenuhi apabila SDM lulusan 

mampu menguasi teknologi (Hermawan et al., 2020; Husniati et al., 2022). 

Dengan demikian perlu peran dari para teknolog pendidikan dalam mefasilitasi 

proses pembelajaran dengan menyediakan sumber-sumber belajar berbasis 

teknologi (Surani, 2019). 

Langkah taktis pemerintah ini yang kemudian mendorong terjadinya 

perubahan paradigma pendidikan di Indonesia (Muthia, 2020; R. Rahayu et al., 

2022; Waton, 2023). Dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini, terjadi 

perubahan paradigma pembelajaran di mana siswa tidak lagi terbatas pada satu 

input materi, melainkan dihadapkan pada model pembelajaran yang 

mengintegrasikan multi-input materi (Habibah & Nurhidin, 2023). Pergeseran ini 

menandakan transformasi dari pendekatan konvensional menuju pendekatan 

holistik, di mana siswa terlibat dalam pembelajaran lintas mata pelajaran untuk 

memperoleh pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis (Habibah & 
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Nurhidin, 2023; Muthia, 2020; Waton, 2023). Dengan menerima multi-input 

materi, tujuan pendidikan adalah mengembangkan siswa yang lebih holistik, 

kreatif, dan siap menghadapi kompleksitas dunia modern. Pendekatan ini 

bertujuan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan nyata yang 

melibatkan interaksi antarbidang ilmu, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan 

dinamika masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin cepat 

(Habibah & Nurhidin, 2023).  

Perubahan paradigma pendidikan tersebut membutuhkan tiga unsur 

penting yakni peran guru, teknologi digital pendidikan, dan pembelajaran yang 

dapat melatih kecakapan hidup peserta didik (Elitasari, 2022; Fitriani et al., 2022; 

Said, 2023). Guru berperan merancang pembelajaran secara bebas dengan 

memilih capaian pembelajaran yang esensial. Kemudian, teknologi digital 

menjadi media penting dalam penyampaian materi di ruang kelas. Serta proses 

pembelajaran bermakna menjadi fokus utama dalam pengembangan keterampilan 

yang dimiliki oleh peserta didik (R. Rahayu et al., 2022; Rosyad & Maarif, 2020; 

Zohriah & Muin, 2023). Ketiga unsur penting tersebut kemudian dikolaborasikan 

menjadi pembelajaran paradigma baru melalui Merdeka Belajar guna 

menyongsong revolusi industri 4.0 dan era society 5.0 (Yuhastina et al., 2020). 

Untuk mendukung perubahan tersebut, lembaga pendidikan sebagai 

institusi penyelenggara pendidikan harus berbenah dan melakukan inovasi 

terhadap pelayanannya (Mulyasa & Aryani, 2022; Puspita & Atikah, 2023). 

Pembenahan yang utama dilakukan meliputi tiga hal yakni imput pembelajaran, 

instrumen pembelajaran dan output pembelajaran (Indarta et al., 2022). Dimana 
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dalam pelaksanaanya beban terberat ada di pundak para guru. Guru diharapkan 

mampu memilih imput pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik melalui sumber belajar interaktif dengan melibatkan 

teknologi digital yang visual dan auditif (Husnani et al., 2019; Yanti, 2021). 

Dalam hal instrumen, guru diharapkan mampu memberikan inovasi dan kreasinya 

dalam menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan kondisi 

digitalisasi. Lebih lanjut dari segi output, guru dapat memberikan pola penilaian 

yang dapat meningkatkan keterampilan peserta didik sejalan dengan kebutuhan 

hidupnya di era society 5.0 (Suryaningsih & Nurlita, 2021; S. Widodo & Kusuma 

Wardani, 2020). 

Menurut Muhson dalam (Arief & Tabrani, 2020; Fajarisman et al., 2021; 

Nurhidayati et al., 2021; Wicaksono & Tabrani, 2020) Bahwa media 

pembelajaran sebagai penyampai pesan memiliki peran penting dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan di Indonesia saat ini, menjadi keharusan bagi guru untuk membuat 

bahan ajar yang mampu mengakomodir multi-input materi (Fitriani et al., 2022; 

Wicaksono & Tabrani, 2020). Model pendidikan yang hanya memusatkan pada 

satu materi dianggap tidak lagi relevan mengingat kompleksitas dunia modern 

yang menuntut pemahaman lintas disiplin ilmu. Oleh karena itu, bahan ajar harus 

dirancang dengan mengintegrasikan aspek pengetahuan diluar bidang pelajaran, 

sehingga memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep dari berbagai 

bidang sekaligus (Habibah & Nurhidin, 2023). Dengan demikian, pendidikan 

dapat memberikan landasan yang lebih kuat bagi adaptasi siswa dalam 
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menghadapi tantangan masa depan yang multidimensional (Fajarisman et al., 

2021). Hal ini tentu membutuhkan sistem dan landasan yang kuat untuk mengatur 

sekaligus membantu guru selaku perancang bahan ajar.  

Konsep Kurikulum Merdeka Belajar yang tengah bergulir di Indonesia 

saat ini menjadi landasan yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada 

guru dalam merancang pembelajaran yang lebih holistik (Kardiyem et al., 2023). 

Melalui kurikulum merdeka, guru tidak hanya terbatas pada model pembelajaran 

berbasis digital, tetapi juga diakomodir untuk mengintegrasikan multi imput 

materi dalam proses pengajaran (Yusuf, 2022). Di pelajaran bahasa Indonesia 

misalnya, ketika siswa diajar tentang materi menulis, bahan ajar yang dirancang 

untuk itu, harus juga memuat edukasi tambahan selain keterampilan menulis. 

Contohnya keterampilan digitalisasi, literasi sains, budaya atau kearifan lokal, 

bahkan penanaman nilai demokrasi, moderasi beragama, dan moral juga di 

dalamnya.  Dengan begitu siswa secara tidak langsung diajak untuk memahami 

konteks pelajaran diluar bidang studi yang sementara ia pelajari (Fitriani et al., 

2022). Konsep ini kemudian akan mendorong terciptanya lingkungan 

pembelajaran yang beragam, memungkinkan siswa untuk mendapatkan wawasan 

dari berbagai disiplin ilmu. 

Porsi guru dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar selain sebagai 

fasilitator juga menjadi agen perubahan yang aktif menganalisis isu-isu lokal 

berkaitan dengan materi pelajaran dan mengintegrasikannya dalam bahan ajar 

(Ardy Wiyani, 2022; Jaswadi Putera et al., 2023). Sebab kurikulum merdeka 

belajar mendorong pendekatan kontekstual, di mana guru tidak hanya 
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memahamkan konsep-konsep akademis, tetapi juga mengaitkannya dengan 

realitas lokal dan tantangan-tantangan yang akan dihadapi oleh peserta didik di 

lingkungannya (Ardy Wiyani, 2022). Dengan menganalisis isu-isu lokal, guru 

dapat menciptakan bahan ajar yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa, 

memungkinkan mereka untuk memahami keterkaitan antara pembelajaran di 

sekolah dengan kehidupan sehari-hari. Hal tentu akan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih berdampak dan memberdayakan siswa untuk menganalisis 

sekaligus mencari solusi terkait permasalahan di lingkungan mereka berbekal 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dalam proses pembelajaran 

(Rohman & Fajri, 2023).  

Salah satu permasalahan lokal yang juga menjadi isu nasional di indonesia 

serta patut diintegrasikan dalam bahan ajar adalah permasalahan degradasi budaya 

(Asteka et al., 2020; Handayani et al., 2022; Nizaar, 2022). Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, degradasi adalah penurunan pangkat, derajat, kedudukan, atau 

mutu akibat penanganan. Degradasi budaya merujuk pada penurunan sifat khas 

yang dimiliki oleh suatu kelompok secara perlahan-lahan hingga karakter 

kebudayaannya hilang. (Arief, 2013; Arief et al., 2023; Resmiwaty, 2010) 

mengemukakan degradasi budaya dapat diartikan sebagai bentuk dari adanya 

pemerosotan nilai-nilai kultural pada suatu kelompok masyarakat. Penyebab 

utama terjadinya degradasi budaya adalah globalisasi. Proses globalisasi 

membawa dampak degradasi budaya di Indonesia melalui berbagai mekanisme, 

Mekanisme utamanya adalah penyebaran media global yang masif, seperti film 

dan musik asing, yang dengan cepat merambah ke berbagai lapisan masyarakat 
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melalui teknologi komunikasi modern. Kehadiran media tersebut tidak hanya 

menciptakan preferensi baru dalam hiburan, tetapi juga membentuk citra dan gaya 

hidup yang cenderung mengikuti tren global (Entas et al., 2022; Syamsuddin, 

2021). Selain itu, penetrasi internet membuka akses lebih luas terhadap budaya 

global, sehingga informasi dan nilai-nilai dari luar negeri dapat dengan mudah 

masuk ke dalam masyarakat. Dengan begitu, dominasi budaya luar menjadi lebih 

nyata, yang pada gilirannya dapat menggantikan atau menekan budaya lokal (F. 

Widodo, 2020). Proses ini, meskipun membawa inovasi dan konektivitas global, 

juga membawa ancaman yang serius. Bahayanya, degradasi budaya ini mampu 

melahirkan kultur baru seperti konsumerisme, nepotisme, sadistis, agresif, 

hipokrit, materialistis, individualistis, dan hedonistis (Priyono & Siregar, 2021).  

Degradasi budaya yang kini bergulir di Indonesia mampu merusak tata 

nilai dan mengancam kelangsungan produk kebudayaan dengan cara yang 

signifikan. Proses degradasi tersebut dapat memicu pergeseran nilai-nilai 

tradisional dan adat istiadat yang telah terbentuk selama berabad-abad, sehingga 

mengancam integritas budaya lokal (Giri, 2020). Ancaman ini juga mencakup 

dampak negatif terhadap produk-produk kebudayaan, seperti seni, kerajinan, dan 

warisan lokal lainnya (Nawir, 2017; Priyono & Siregar, 2021). Kesenjangan 

antara budaya lokal dan arus global yang semakin kuat dapat menekan ekspresi 

kreativitas tradisional serta menggeser preferensi konsumen terhadap produk 

budaya yang lebih seragam dan seringkali berasal dari luar negeri (Syamsuddin, 

2021). Oleh karena itu, degradasi budaya tidak hanya berpotensi menghilangkan 
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keunikan budaya, tetapi juga dapat mengancam eksistensi produk kebudayaan 

yang menjadi identitas dan kekayaan Indonesia (Giri, 2020; F. Widodo, 2020). 

Pentingnya keragaman budaya tidak hanya sebagai pembentuk identitas 

lokal, melainkan juga sebagai katalisator untuk pemahaman mendalam tentang 

keanekaragaman manusia (Puspita, 2018). Warisan budaya daerah memiliki peran 

sentral sebagai fondasi identitas lokal, mengakar dalam sejarah, tradisi, dan nilai-

nilai masyarakat (Vanesia et al., 2023). Degradasi budaya menjadi ancaman serius 

terhadap keberlanjutan identitas lokal akibat efek homogenisasi globalisasi yang 

dapat mengaburkan kekayaan lokal (Giri, 2020). Meskipun Undang-Undang No. 5 

Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan memberikan landasan hukum yang 

penting untuk melawan degradasi budaya di Indonesia, implementasinya belum 

selalu mencapai tingkat efektivitas yang diharapkan. Beberapa kendala seperti 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi keuangan maupun personel, dapat 

menghambat pelaksanaan program pemajuan kebudayaan (Niman, 2019; Puspita, 

2018; Vanesia et al., 2023). Selain itu, tantangan koordinasi antara pemerintah 

pusat dan daerah, serta lembaga adat setempat, juga turut mempengaruhi sulitnya 

implementasi kebijakan secara menyeluruh. Bahkan, dua pilar penting yakni 

masyarakat dan keluarga juga memiliki tantangan yang serius. Dimana kesadaran 

dan peran aktif masyarakat dalam melestarikan budaya belum mencapai tingkat 

yang memadai. hal utama yang mendasarinya adalah kurangnya pemahaman akan 

pentingnya pelestarian budaya, terutama di kalangan generasi muda. Keluarga 

sebagai agen sosialisasi belum mampu mengatasi degradasi budaya. Penyebanya 

adalah kurangnya keterlibatan aktif dalam aktivitas budaya tradisional dan 
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kurangnya pendidikan mengenai warisan budaya (Entas et al., 2022; Syamsuddin, 

2021; F. Widodo, 2020). 

Oleh karena itu, perlu adanya peran lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat khususnya generasi 

muda guna mengatasi kendala-kendala tersebut dalam rangka melestarikan 

kekayaan budaya Indonesia (Marsono, 2019; Y. Rahmawati, 2018; Sati & 

Anggareni Dewi, 2021; Tabrani & Prasetyoningsih, 2017). Salah satunya melalui 

matapelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan produk 

kebudayaan yang memiliki fungsi sebagai bahasa persatuan. Melalui bahasa 

Indonesia, peserta didik dapat mengenal keragaman budaya di Indonesia 

(Fitriyanti & Putri, 2022; Sa’diyah et al., 2021; Sukarno, 2021). Bahasa Indonesia 

ini dapat dimanfaatkan sebagai medium penyampai materi bertemakan budaya 

seperti warisan kuliner, seni dan tradisi, bahasa dan sastra, upacara adat, kerajinan 

lokal, lingkungan alam dan mitos, serta permainan tradisional (Dwi Saputra et al., 

2022a; Hariadi, 2018). Tema-tema budaya memiliki potensi besar untuk dijadikan 

bahan ajar dalam materi teks prosedur. Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia, materi teks prosedur dapat mencakup berbagai aspek kehidupan 

budaya, seperti cara mempersiapkan hidangan tradisional, merawat kerajinan 

lokal, mengikuti upacara adat, atau mengenalkan teknik-teknik seni tradisional 

(Arief, 2013; Jaja et al., 2021a). Integrasi tema-tema budaya dalam materi teks 

prosedur tidak hanya memberikan pemahaman praktis terhadap suatu kegiatan, 

tetapi juga merangsang rasa kecintaan siswa terhadap warisan budaya mereka. 

Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengasah keterampilan bahasa sekaligus 
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memperdalam pemahaman mereka tentang keanekaragaman budaya Indonesia 

(Devi et al., 2018; Dwi Saputra et al., 2022a; Jaja et al., 2021a). 

Konsep konservasi dipandang efektif untuk mengatasi masalah tersebut 

dengan mengintegrasikan unsur budaya ke dalam bahan ajar. Konsep konservasi 

dikemukakan oleh Theodore Roosevelt (1902). Sedangkan istilah konservasi 

berasal dari kata Conservation yang terdiri dari con (together) dan servare (save 

/keep) yang dapat diartikan sebagai usaha untuk memelihara apa yang kita miliki 

(keep/save what you have), tetapi secara bijaksana (wise use) (Akhmaddhian, 

2017a; Rahmanda, 2020). Sehingga konservasi dalam arti yang sempit, dapat 

diterjemahkan sebagai perlindungan, sedangkan konservasi dalam arti luas adalah 

sebagai pengelolaan dan pemanfaatan biosfer secara bijaksana untuk memenuhi 

kebutuhan generasi sekarang dengan tetap memperhatikan potensi untuk 

memenuhi kebutuhan generasi mendatang (Dewi et al., 2022; MIPL, 2010; 

Rachman, 2012; Soeroso & Susilo, 2008). Konsep konservasi dalam konteks 

budaya merujuk pada upaya sistematis untuk melindungi, memelihara, dan 

mengelola warisan budaya agar tetap utuh dan lestari. Ini mencakup berbagai 

aspek, termasuk artefak fisik, tradisi lisan, praktik sosial, bahasa, kuliner dan 

nilai-nilai yang diwariskan dari generasi ke generasi (Akhmaddhian, 2017b; Dewi 

et al., 2022; Gazali, 2016; Soeroso & Susilo, 2008). Dalam konteks bahan ajar 

seperti teks prosedur, konsep konservasi diintegrasikan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga keanekaragaman budaya dan 

mendorong partisipasi mereka dalam pelestarian warisan budaya (Arief, 2013; 

Jaja et al., 2021b; Tabrani & Prasetyoningsih, 2017). Diantaranya yakni (1) Teks 



14 

  

 

 

prosedur dapat digunakan untuk menjelaskan cara membuat barang dan makanan 

tradisional; (2) Teks Prosedur bisa disajikan dalam rangka mengedukasi tentang 

cara merawat benda-benda bersejarah dan nilai-nilai budaya melalui publikasi 

digital menggunakan media sosial; (3) Teks prosedur dapat digunakan untuk 

mengedukasi cara menyelenggarakan acara kebudayaan. Petunjuk langkah demi 

langkah yang terstruktur ini kemudian membantu siswa memperoleh pemahaman 

yang baik dan penguasaan keterampilan inilah yang menjadi dasar pelestarian 

warisan budaya. 

Berdasarkan dokumen pokok pikiran kebudayaan daerah (PPKD) kota 

Gorontalo dalam data objek pemajuan kebudayaan terdapat beberapa aspek yang 

membutuhkan perhatian khusus, salah satunya adalah aspek pengetahuan 

tradisional. Data tersebut menunjukan bahwa pelestarian pengetahuan tradisional 

terkait masakan Binthe Biluhuta di Gorontalo menghadapi tantangan signifikan 

ditengah arus modernisasi dan globaliasi. Binthe biluhuta, yang juga dikenal 

sebagai “Milu Siram” adalah masakan khas Gorontalo yang kaya akan nilai 

budaya dan sejarah. Namun, perubahan gaya hidup dan preferensi kuliner, 

terutama di kalangan generasi muda, mengancam keberlangsungan tradisi ini. 

Resep tradisional yang tidak terdokumentasi secara resmi, bergantung pada 

transmisi lisan yang rentan terhadap hilang atau berubah. Selain itu, urbanisasi 

dan pergeseran demografis juga mengurangi interaksi langsung antara generasi tua 

dan muda, yang selama ini menjadi kunci pewarisan pengatahuan kuliner 

(Kusumadara, 2011; Napu et al., n.d.; Syukur & Asnawati, 2021).  
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Penelitian ini berdasarkan pemetaan kebutuhan yang dilaksanakan di 

MAN 1 Kota Gorontalo 95% tertarik melaksanakan kegiatan pembelajaran 

berbasis digital. Tingkat pemahaman siswa terkait budaya Gorontalo pada aspek 

pengetahuan tradisional cukup rendah, khususnya dalam bidang kuliner. Namun 

minat untuk belajar budaya Gorontalo cukup tinggi berada diangka 85%. Analisis 

kurikulum mengharapkan melalui capaian pembelajaran peserta didik mampu 

menulis gagasan, pikiran, pandangan, pengetahua kognisi dalam teks prosedur 

untuk tujuan pelestarian budaya lokal secara logis, kritis, dan kreatif. Analisis 

kebutuhan terhadap guru menunjukan bahwa belum adanya bahan ajar interktif 

teks prosedur berbasis digital yang mengintegrasikan konservasi budaya yang 

spesifik pada aspek pengetahuan tradisional seperti kuliner daerah di MAN 1 Kota 

Gorontalo.   

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan analisis kebutuhan tersebut, 

penelitian ini berupaya mengembangkan bahan ajar interaktif berbasis digital 

sebagai langkah konservasi budaya yang berfokus pada pengetahuan tradisional 

dalam menyajikan makanan khas daerah Gorontalo Binthe Biluhuta pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan format judul Pengembangan Bahan Ajar 

Interkaktif Teks Prosedur Terintegrasi Konservasi Budaya Pada Kelas XI Man 1 

Kota Gorontalo. Produk ini memiliki kebaharuan berupa interaktivitas dan 

terintegrasi konservasi pengetahuan tradisional tentang kuliner khas daearah 

Gorontalo. Konsep interaktif yang dimaksud mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, memungkinkan mereka 

berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. Sementara itu, konservasi 
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budaya merujuk pada pelestarian dan pemeliharaan warisan budaya berupa 

pengetahuan tradisional tentang tata cara membuat Binthe Biluhuta. Dalam 

penelitian ini, konservasi budaya diintegrasikan dalam bahan ajar untuk 

mengajarkan siswa cara-cara praktis dalam melestarikan budaya pada aspek 

pengetahuan tradisional Gorontalo. Hal ini mencakup langkah-langkah 

pelestarian, cara menggunakan produk budaya, pendokumentasian dalam bentuk 

tulisan, infografis, video, serta penggunaan media sosial (teknologi digital) untuk 

menyebarluaskan karya siswa sebagai strategi menjaga keaslian dan keberlanjutan 

warisan budaya. Produk didesain dan dikembangkan dengan menggunakan 

perangkat lunak Articulate Storyline. Selanjutnya produk hasil pengembangan 

terintegrasi dengan penanaman unsur-unsur kebudayaan Gorontalo yang 

mencakup bahasa dan kuliner tradisional berikut filosofinya. Kegiatan yang ada 

dalam produk ini menggunakan tema masakan legendaris binthe biluhuta. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mendapatkan rumusan masalah 

secara umum berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Yakni bagaimana 

pengembangan bahan ajar interaktif teks prosedur terintegrasi konservasi budaya 

pada kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo?  

Beberapa rumusan masalah khusus dapat dikembangkan dengan 

menggunakan rumusan masalah umum yang sudah ada sebagai berikut: 

1) Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar interkatif teks prosedur 

terintegrasiKonservasi Budaya pada kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo? 
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2) Bagaimana hasil uji coba bahan ajar interkatif teks prosedur 

terintegrasiKonservasi Budaya pada kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo? 

3) Bagaimana uji efektivitas bahan ajar interkatif teks prosedur 

terintegrasiKonservasi Budaya pada kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo? 

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan bahan ajar interaktif teks prosedur 

terintegrasi konservasi budaya ini adalah untuk menghasilkan sebuah produk 

bahan ajar yang dapat membentuk pemahaman siswa dalam mempelajari teks 

prosedur sekaligus menarik minat siswa agar aktif dan kreatif dalam menjaga 

kelestarian budaya daerahnya. Tujuan ini didasarkan pada latar belakang dan 

rumusan masalah yang telah dibahas di atas.  

Adapun tujuan khsus dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1) Untuk mengetahui hasil pengembangan bahan ajar interkatif teks prosedur 

terintegrasi konservasi budaya pada kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo? 

2) Untuk mengetahui hasil uji coba bahan ajar interkatif teks prosedur terintegrasi 

konservasi budaya pada kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo? 

3) Untuk mengetahui hasil uji efektivitas bahan ajar interkatif teks prosedur 

terintegrasi konservasi budaya pada kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo? 

1.4 Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar 

elektronik interaktif dengan materi teks prosedur: menulis teks prosedur “Cara 

memasak Binthe Biluhuta” (makanan khas daerah Gorontalo) pada kelas XI 
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jenjang Madrasah Aliyah. Produk ini menggunakan kurikulum merdeka yang 

berfokus pada elemen menulis. Capaian pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) yang disesuaikan dengan ketercapaian keterampilan menulis. 

Model pembelajaran dalam prosuk ini menggunakan CIPRO (Citizen Prosedur). 

Secara garis besar, bahan ajar ini berisi, Halaman login, menu utama, petunjuk 

penggunaan, kegiatan pembelajaran, evaluasi, dan informasi umum bahan ajar. 

Pengembangan produk menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3 yang 

dioperasikan dalam komputer dengan sistem operasi windows. Aplikasi ini dapat 

membuat sebuah proyek kerja dengan menggabungkan semua media seperti 

visual dan audio bahkan dapat dipublikasikan dalam format HTML5, CD, swf, 

Wabsite, dan aplikasi android. Articulate Storyline 3 didesain untuk dapat 

memudahkan penggunanya membuat animasi tanpa script. Aplikasi ini cenderung 

memiliki fungsi yang hampir mirip dengan aplikasi Microsoft Office Power Point 

namun memiliki fitur yang lebih kaya (Darnawati et al., 2019; Juhaeni et al., 

2021; Nabilah et al., 2020).  

Adapun konsep utama yang diusung dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan media interaktif articulate storyline 3 ini adalah konsep 

petualangan. Siswa akan dibawa untuk menjelajahi kuliner yang ada di setiap 

kabupaten di Provinsi Gorontalo. Dalam petualangannya, siswa diberikan misi 

untuk mencari harta karun berupa bahan-bahan pembuat Binthe Biluhuta berikut 

cara pengolahan bahan tersebut. Total ada 6 misi yang harus di selesaikan oeh 

siswa dalam pembelajaran ini. Pada penjelajahanya, siswa disuguhkan juga 

dengan narasi menarik terkait filosofi makanan tradisional, bahan-bahan 
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pembuatnya hingga tata cara membuat makanan khas setiap kabupaten. Kemudian 

berdasarkan narasi tersebut siswa akan diuji pemahamanya sebagai syarat untuk 

menyelesaikan misi. Setiap akan memulai misi, siswa wajib menjawab pertanyaan 

dengan ejaan penulisan yang tepat agar bisa membuka halaman selanjutnya.  

1.5 Manfaat Pengembangan 

Bahan ajar interkatif teks prosedur yang dikembangkan ini merupakan 

bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahamnya terkait 

menulis teks prosedur di kelas XI sekaligus menanamkan pentingnya 

melestarikan budaya daerah. Adapun manfaat pengembangan adalah sebagai 

berikut:  

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar interaktif dengan konsep 

petualangan yang menarik serta mampu memotivasi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran.  Selain itu, bahan ajar ini mampu meningkatkan pemahaman siswa 

dalam materi menulis teks prosedur karena dilengkapi dengan metode 

pembelajaran yang sederhana namun efektif. Integrasi unsur budaya dalam bahan 

ajar ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pentinya melestarikan 

budaya lokal.  

2) Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Bahan ajar ini memberikan kontribusi positif dalam konteks pengajaran 

Bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia dapat memanfaatkannya sebagai alat 

pengajaran yang efektif, merangsang motivasi siswa, dan menciptakan 
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pembelajaran yang lebih menyenagkan. Serta sebagai sarana untuk memupuk 

kesadaran dan kecintaan siswa terhadap warisan budaya lokal. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengetahuan dan pemahaman 

tentang pengembangan bahan ajar interaktif dengan fokus pada teks prosedur dan 

konservasi budaya. Hasil penelitian dapat menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang pengembangan materi pembelajaran, terutama yang 

menggabungkan aspek pembelajaran dengan pelestarian budaya. 

1.6 Asumsi 

 Dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar interaktif teks prosedur 

ini, terdapat asumsi sebagai berikut: 

1) Bahan ajar interaktif teks prosedur terintegrasikonservasi budaya ini menarik 

dan mampu membangkitkan semangat belajar siswa kelas XI MAN 1 Kota 

Gorontalo serta mampu meningkatkan hasil belajarnya. 

2) Bahan ajar interaktif teks prosedur terintegrasikonservasi budaya ini 

membantu siswa memahami pentingnya menjaga kelestarian budaya 

Gorontalo. 

3) Bahan ajar interaktif teks prosedur terintegrasikonservasi budaya ini dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa, khusunya dalam hal 

menyosialisasikan dan mempraktikan tata cara menjaga budayanya 

daerahnya agar tetap lestari.  

1.7 Ruang Lingkup Dan Keterbatasan 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka ruang lingkup dan keterbatasan 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1) Pengembangan bahan ajar interktif terintegrasikonservasi budaya 

gorontalo ini hanya mencakup satu materi teks prosedur pada kelas XI MAN 

1 Kota Gorontalo 

2) Wawasan konservasi budaya hanya menonjol pada satu aspek saja, yaitu 

kuliner atau masakan tradisional Gorontalo 

3) Produk bahan ajar interaktif teks prosedur terintegrasikonservasi budaya 

ini dibuat dalam bentuk aplikasi android yang dapat diakses melalui gawai. 

1.8 Definisi Istilah 

 Untuk menghindari perbedaan persepsi terkait istilah yang digunakan 

dalam penelitian berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Teks Prosedur 

TerintegrasiKonservasi Budaya Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo” 

ini, maka berikut dijabarkan konsep dan istilah yang digunakan.  

1) Pengembangan adalah pendekatan penelitian yang dimulai dengan 

mengidentifikasi kebutuhan melalui penelitian, dan kemudian melakukan 

proses pengembangan untuk menciptakan produk yang telah melalui uji coba 

dan evaluasi. 

2) Bahan ajar adalah materi atau sumber informasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep-konsep, fakta, 

atau keterampilan tertentu. 

3) Interaktif adalah kemampuan suatu sistem atau perangkat pembelajaran 

untuk berkomunikasi secara aktif dengan pengguna atau elemen lainnya yang 
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memungkinkan siswa memberikan input dan menerima respons dalam waktu 

nyata atau metode pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar. 

4) TerintegrasiKonservasi Budaya adalah suatu pemahaman atau 

pandangan yang mementingkan dan mendukung pelestarian, pemeliharaan, 

serta penghormatan terhadap warisan budaya suatu masyarakat. 

5) Teks prosedur adalah salah satu materi pelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat Madrasah Aliyah yang digunakan untuk memberikan instruksi atau 

panduan yang berisi langkah-langkah tentang cara melakukan suatu tindakan 

atau aktivitas tertentu.  
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BAB V 

KAJIAN PRODUK DAN SARAN 

 
Bab V memuat penjelasan penutup dalam penelitian pengembangan bahan 

ajar interaktif teks prosedur terintegrasi konservasi budaya pada kelas XI MAN 1 

Kota Gorontalo yang mencakup, (1) Kajian Produk dan (2) Saran.  

5.1 Kajian Produk 

 Bahan ajar interaktif teks prosedur terintegrasi konservasi budaya pada 

siswa kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo berupa aplikasi Bulalo, merupakan inovasi 

dalam bidang pendidikan bahasa Indonesia. Kajian terhadap produk ini mencakup 

beberapa aspek penting: 1) Konten Materi: bahan ajar ini berfokus pada 

pengajaran teks prosedur, dengan penekanan pada kemampuan menulis teks yang 

jelas, terstruktur, dan informatif. Konten mencakup langkah-langkah dalam 

membuat Binthe Biluhuta, hidangan khas Gorontalo. 2) Konservasi budaya: 

integrasi budaya dalam hal ini pengetahuan tradisional Gorontalo dalam bahan 

ajar ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melestarikan pengetahuan 

tradisional tentang cara membuat masakan khas Gorontalo Binthe Biluhuta. 

Melalui pembelajaran teks prosedur, siswa tidak hanya belajar menulis tetapi juga 

memahami nilai-nilai budaya dan pengethaun tradisional Gorontalo. 3) Aplikasi 

interaktif: Bulalo, sebagai aplikasi berbasis Articulate Storyline 3, menyajikan 

konten multimedia yang mencakup teks, gambar, video, dan animasi. Hal ini 

membuat pembelajaran menjadi menarik dan interaktif. Aplikasi ini dapat diakses 

melalui berbagai perangkat seperti PC, Laptop, tablet, dan smartphone, sehingga 

memudahkan siswa dalam belajar dimana saja dan kapan saja. Selanjutnya, 4) 
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Aplikasi ini dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Kegiatan akhir seperti pembuatan infogragrafis dan unggahan ke media sosial 

mendorong partisipasi siswa dalam pelestarian budaya secara nyata.  

Kemudian, 5) Kekurangan dari aplikasi ini adalah tidak ada fitur periksa 

otomatis untuk jawaban soal essay dan untuk memaksimalkan pembelajaran harus 

terkoneksi dengan internet meskipun dapat dijalankan secara offline dan online, 6) 

Pengembangan bahan ajar ini mengikuti model ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap: Analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Bahan ajar ini 

telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, dengan hasil persentase 90,8% 

yang berada pada kategori kriteria validasi “Valid”. Saran perbaikan dari para ahli 

telah diimplementasikan untuk menyempurnakan produk. 7) Hasil uji coba produk 

terhadap siswa, guru, dan penggiat budaya Gorontalo juga menunjukan respons 

yang baik, dengan skor rata-rata penilaian mencapai 86,9% dengan kategori 

“Sangat Layak”. 8) Hasil uji efektivitas produk melalui t-test sampel 

berpasangan menggunakan IBM SPSS Statistics menunjukan bahwa bahan ajar 

efektif diterapkan dalam proses penelajaran menulis teks prosedur. Nilai rata-rata 

posttest lebih tinggi dibandingkan pretest yakni nilai perbedaan rata-rata di angka 

5.20833 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0.001, lebih kecil dari 

0.05.  

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar 

interaktif teks prosedur terintegrasi konservasi budaya pada siswa kelas XI MAN 

1 Kota Gorontalo, ada beberapa saran untuk dijadikan masukan dan perbaikan 
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dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dipaparkan sebagai 

berikut. 

1. Bagi Siswa  

Aplikasi Bulalo dapat digunakan oleh siswa kelas XI MAN 1 Kota Gorontalo 

untuk belajar menulis teks prosedur dengan cara yang lebih menarik dan 

interaktif. Melalui konten yang terintegrasi dengan pengetahuan tradisional 

Gorontalo, siswa dapat memahami dan menghargai warisan budaya lokal, serta 

termotifasi untuk ikut melestarikanya.   

2. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Guru dapat menggunakan aplikasi ini sebagai bahan ajar materi teks prosedur 

khususnya pada elemen menulis. Selain itu, guru juga dapat belajar dari desain 

bahan ajar ini untuk mengembangkan produk bahan ajar pada materi yang lain.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi bahan ajar interaktif ini dalam berbagai konteks dan dengan 

berbagai fokus yang spesifik. Beberapa sasaran yang dapat dijadikan fokus 

penelitian selanjutnya yakni: 1) Menguji efektivitas bahan ajar pada dua 

sampel kelas dan siswa yang berbeda. 2) Menguji efektivitas bahan ajar 

disekolah- sekolah dengan karakteristik demografis dan geogerfis yang 

berbeda, seperti daerah pedesaan, perkotaan, di Gorontalo. 3) Membuat bahan 

ajar yang serupa namun dengan mengintegrasikan konservasi budaya daerah 

lain, selain Gorontalo. 4) Mengembangkan bahan ajar serupa, namun dengan 

topik atau mata pelajaran lain.  
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